ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang fenomena kekurangan air pada musim kemarau,
merupakan permasalahan yang terus berulang dan berdampak signifikan terhadap
kehidupan masyarakat pedesaan, khususnya di Dusun Kuning, Desa Ngrejo, Kabupaten
Tulungagung. Kondisi geografis wilayah perbukitan serta terbatasnya sumber air
menyebabkan masyarakat mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan air bersih.
Dalam situasi tersebut, masyarakat tidak hanya mengandalkan upaya teknis, tetapi juga
membangun solidaritas sosial yang kuat berbasis nilai-nilai agama. Nilai-nilai seperti
taawun (tolong-menolong), ukhuwah (persaudaraan), ikhlas, sabar, serta musyawarah
menjadi landasan dalam membentuk hubungan sosial yang harmonis dan respons kolektif
dalam menghadapi krisis air.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus yang
berfokus pada masyarakat Dusun Kuning. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
nonpartisipatif, wawancara semi terstruktur dengan warga, tokoh masyarakat, dan
perangkat desa, serta dokumentasi kegiatan masyarakat. Data yang diperoleh dianalisis
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk
memastikan keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber dan metode, sehingga
hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi yang nyata dan mendalam terkait
solidaritas sosial masyarakat dalam menghadapi kekurangan air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa solidaritas sosial masyarakat Dusun Kuning
terbentuk secara kuat melalui penerapan nilai-nilai keagamaan dalam keidupan sehari-
hari. Bentuk solidaritas tersebut tercermin dalam kegiatan gotong-royong memperbaiki
saluran air, pembagian air secara bergiliran, pengelolaan sumber air melalui lembaga
lokal seperti HIPPAM dan KPS PAM, serta pelaksanaan doa bersama (slametan) untuk
memohon hujan. Nilai-nilai agama berfungsi sebagai mekanisme integratif yang
memperkuat kohesi sosial dan mencegah konflik di tengah keterbatasan sumber daya.
Temuan ini memperkuat teori solidaritas sosial Emile Durkheim, khususnya solidaritas
mekanik yang didasarkan pada kesamaan nilai, norma, dan kepercayaan dalam
masyarakat tradisional.
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Agama, Dusun Kuning
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ABSTRACT

This study examines the phenomenon of water scarcity during the dry season, a
recurring problem that has a significant impact on the lives of rural communities,
particularly in Kuning Hamlet, Ngrejo Village, Tulungagung Regency. The hilly
geography of the area and limited water sources make it difficult for the community to
meet their clean water needs. In this situation, the community relies not only on technical
solutions but also on building strong social solidarity rooted in religious values. Values
such as taawun (mutual aid), ukhuwah (brotherhood), sincerity, patience, and
consultation serve as the foundation for fostering harmonious social relationships and a
collective response to the water crisis.

This study employs a qualitative approach using a case study design focused on
the community of Dusun Kuning. Data collection was conducted through non-participant
observation, semi-structured interviews with residents, community leaders, and village
officials, as well as documentation of community activities. The data obtained were
analyzed through the stages of data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. To ensure data validity, source and method triangulation techniques were
employed, enabling the research findings to accurately and deeply depict the actual
conditions regarding community social solidarity in the face of water scarcity.

The research findings indicate that the social solidarity of the Dusun Kuning
community is strongly shaped by the application of religious values in daily life. This
form of solidarity is reflected in collective efforts to repair water channels, the rotational
distribution of water, the management of water sources through local institutions such as
HIPPAM and KPS PAM, and the holding of communal prayers (slametan) to pray for
rain. Religious values function as an integrative mechanism that strengthens social
cohesion and prevents conflict amidst resource constraints. These findings reinforce
Emile Durkheim’s theory of social solidarity, particularly mechanical solidarity, which
is based on shared values, norms, and beliefs within traditional societies.
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